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ABSTRAK

Sheila Nur Salsabila (705080100)
Gambaran Diskrepansi Diri pada Mantan Istri Tentara yang Bercerai karena
Melakukan Perselingkuhan; Miniwaty Halim, M.Psi dan Dra. Ninawati, M.M;
Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-x; 106 halaman;
P1-P3; L1-L26)

Individu yang memutuskan untuk menikah akan memiliki harapan mengenai

sebuah pernikahan. Namun, pada kenyataannya pernikahan tidak selalu sesuai

dengan harapan, hal inipun terjadi pada pernikahan prajurit Tentara Nasional

Indonesia (TNI). Harapan yang tidak terpenuhi terhadap pasangannya akan

mendorong seseorang untuk melakukan perselingkuhan yang kemudian akan

mengakibatkan terjadinya perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan

gambaran mengenai diskrepansi diri pada mantan istri tentara yang bercerai

karena melakukan perselingkuhan. Diskrepansi diri adalah kesenjangan antara

cara pandang seseorang mengenai diri yang sebenarnya (actual) dengan

atribut-atribut yang ingin dimilikinya (ideal) atau penilaian orang lain mengenai

kewajiban yang seharusnya dilakukan (ought) (Higgins, dalam Taylor, Peplau,

dan Sears, 2006).

Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan terhadap tiga orang

mantan istri tentara yang bercerai karena melakukan perselingkuhan. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga subyek mengalami diskrepansi diri pada

fase sebelum menikah, pernikahan, perselingkuhan, perceraian, dan menikah

kembali. Selain itu, pengambilan keputusan untuk mengatasi diskrepansi diri

pada suatu fase dengan fase yang lainnya merupakan proses

berkesinambungan yang dapat menyelesaikan atau bahkan memunculkan

diskrepansi diri yang baru pada fase berikutnya.
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Kata Kunci: Diskrepansi diri, Perselingkuhan, Perceraian, dan Istri Tentara.

ABSTRACT

Sheila Nur Salsabila (705080100)
Self Discrepancy of Indonesian National Army Soldiers’ Ex-Wives who
Separated by Divorced due to an Affair; Miniwaty Halim, M.Psi and Dra.
Ninawati, M.M; Undergraduate Program in Psychology, Tarumanagara
University, (i-x; 1-160 Pages; R1-R3; Appdx L1-L26)

People who have decided to get marry would have any hope of a marriage.

However, the fact that marriage is not always in line with people’s expectations

which also happen in Indonesian National Army Soldiers’ (TNI) marriage.

Unfulfilled expectation towards the spouse will bring someone to get into an affair

which may lead the marriage into divorce. This research aims to describe self

discrepancy on some military’s’ ex-wives who separated by divorced due to an

affair. Self discrepancy is a discrepancies between how we perceived ourselves

(actual) and how we would ideally like to be (ideal) or believe others think we

should be (ought) (Taylor, Peplau, & Sears, 2006)

The research uses in-depth interview method which was conducted towards

three ex-wives of Indonesian national army soldier who separated by divorced

due to an affair. The result shows that the three subjects experienced a

discrepancy on the phase before marriage, marriage, infidelity, divorce, and

remarriage. In addition, the decision making to overcome the self discrepancy is

a continuous process phase by phase which could either overcome or even bring

up a new self discrepancy on the next phase.

Keyword: Self discrepancy, Divorce, Affair, and Ex-Wives of Indonesian National

Army Soldier.
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